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SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth.  

Calon Responden  

di Tempat 

 

Dengan Hormat, 

Yang bertanda tangan dibawah ini saya Mahasiswa S1 Keperawatan Universitas Esa 

Unggul 

Nama : Yuliana Theresia  

NIM : 20210303044  

 

akan melaksanakan penelitian mengenai: Faktor yang mempengaruhi Perilaku Merokok 

pada Usia Remaja di DKI Jakarta . Sehubungan dengan hal tersebut saya mohon 

kesediaan saudara/i menjadi responden dalam penelitian ini. Semua data dan informasi 

yang saudara/i berikan akan tetap terjaga kerahasiaannya, dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian dan tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan. Penelitian 

ini akan bermanfaat jika saudara/i berpartisipasi. Apabila saudara/i bersedia menjadi 

responden dalam penelitian ini, mohon untuk menandatangani lembar persetujuan. 

 

 

  Peneliti 

 

                                                                                      (Yuliana Theresia) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lembar Persetujuan Responden  

(Informed Consent) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama :  

Umur :  

Alamat :  

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang dilakukan oleh :  

Nama    : Yuliana Theresia  

NIM   : 20210303044 

Judul Penelitian : Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Merokok pada Remaja di 

DKI Jakarta  

Saya bersedia untuk berpartisipasi dan mengisi survey demi kepentingan penelitian. 

Dengan ketentuan, hasil survey akan dirahasiakan dan hanya semata-mata untuk 

kepentingan penelitian. Demikian surat peryataan ini saya buat dengan sukarela tanpa ada 

paksaan dari pihak manapun dan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.  

 

Jakarta,    Februari 2023  

 

 

............................................. 

(Responden) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KUESIONER 

“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERILAKU MEROKOK  

PADA USIA REMAJA  

 

Tujuan : Kuesioner ini dirancang untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku merokok pada usia remaja. 

 

Petunjuk pengisian : 

1. Bacalah dengan cermat dan teliti pada setiap item pertanyaan. 

2. Pertanyaan di bawah ini harap diisi semua sesuai keadaan yang sebenarnya. 

3.Berikan tanda checklist (√) pada satu kotak yang menurut anda paling sesuai 

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

1. Nomor Responden: .........  (dikosongkan) 

2. Usia  :  15th  16th  17th  18th 

3. Kelas : ....... 

4. Jenis Kelamin (lingkari jawabanmu)  

1. Laki-laki  

2. Perempuan  

 

B. PERILAKU MEROKOK RESPONDEN  

Lingkari jawaban yang kamu pilih. 

1. Apakah anda merokok? 

1. Ya 

2. Tidak 

 (Jika jawaban Ya, maka silahkan lanjut ke pertanyaan berikutnya..) 

2. Pada umur berapa kamu mulai merokok?  

1. < 15 tahun 

2. 15 tahun 

3. >15 tahun 

 

3. Sudah berapa lama kamu merokok?  

1. Kurang dari 1 tahun  

2. Lebih dari 1 tahun  

 

 

 

 

 



4. Alasan pertama kali merokok? (bisa dipilih lebih dari 1 jawaban) 

1. Penasaran/Ingin mencoba-coba  

2. Diajak teman  

3. Mencontoh orang tua  

4. Agar terlihat dewasa/keren  

6. lainnya, sebutkan ____________ 

 

5. Siapa yang pertama kali mengajak kamu untuk merokok? (bisa dipilih lebih dari 

1 jawaban) 

1. Tidak ada 

2. Orang tua  

3. Teman  

4. Kakak/adik  

5. Lainnya, sebutkan____________ 

 

6. Jenis rokok apa yang kamu pakai? 

1. Cigarette 

2. Elektrik  

 

7. Jenis rokok cigaret apa yang kamu gunakan? (bisa dipilih lebih dari 1 jawaban) 

1. Sampoerna 

2. Gudang garam 

3. Class Mild 

4. LA Bold 

5. Malboro 

6. Lainnya,,sebutkan 

 

8. Jenis rokok elektrik apa yg kamu gunakan? 

1. Pen 

2. Portable 

3. Dekstop 

4. Tidak ada 

5. Lainnya, sebutkan 

 

9. Dimana biasanya kamu merokok? (bisa dipilih lebih dari 1 jawaban) 

1. Di rumah  

2. Di sekolah 

3. Di tempat main/ tongkrongan (warung, toko,warnet,mall) 

 

 

 

 



10. Berapa banyak rokok yang kamu habiskan setiap hari (rata-rata)?  

1. 1-4 batang  

2. 5-10 batang  

3. 11-15 batang  

4. >15 batang 

11. Kapan waktu yang biasa anda gunakan untuk merokok? (bisa dipilih lebih dari 

1 jawaban) ?  

1. saat merasa bosan  

2. saat stress/kesal/marah  

3. saat merasa gugup/menghilangkan ketegangan  

4. saat santai  

5. saat melihat orang merokok  

6. saat Setelah makan 

7. saat berkumpul dengan teman  

 

C. Faktor Keluarga 

Berikan tanda checklist (√) pada satu kotak yang menurut anda paling sesuai. 

 

Pernyataan 

 

Ya 

 

Tidak 

Skor 

Diisi oleh 

peneliti 

1. Orang tua saya merokok    

2. Saya merokok karena meniru orangtua yang 

merokok 

   

3. Saya merokok karena diajak saudara     

4. Saya merokok saat berkumpul bersama saudara    

5. Saya merokok ketika diberikan rokok oleh saudara 

saya 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



D.  Faktor Teman  

Berikan tanda checklist (√) pada satu kotak yang menurut anda paling sesuai. 

 

Pernyataan 

 

Ya 

 

Tidak 

Skor 

Diisi oleh 

peneliti 

1. Saya memiliki teman yang merokok    

2. Teman saya mengajak saya untuk merokok saat 

sedang berkumpul 

   

3. Saya ikut merokok ketika melihat teman saya 

merokok  

   

4. Saya merokok ketika berkunjung kerumah teman    

5. Saya merokok ketika Teman saya memberikan 

rokok 

   

 

E. Faktor Psikologis  

Berikan tanda checklist (√) pada satu kotak yang menurut anda paling sesuai. 

 

 

Pernyataan 

 

Ya 

 

Tidak 

Skor 

Diisi oleh 

peneliti 

1. Saya ingin mencoba merokok ketika melihat 

oranglain merokok 

   

2. Saya ingin tahu bagaimana rasanya merokok    

3. Dengan merokok menjadikan saya lebih percaya 

diri ketika bertemu dengan lawan jenis yang disukai 

   

4. Dengan merokok saya akan terlihat lebih keren dan 

dewasa 

   

5. Merokok membantu saya mengurangi stres dan 

kecemasan 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



F. Faktor Pengetahuan  

Berikan tanda checklist (√) pada satu kotak yang menurut anda paling sesuai 

 

Pernyataan 

 

Benar 

 

Salah 

Skor 

Diisi oleh 

peneliti 

1. Merokok  berbahaya bagi kesehatan    

2. Di dalam rokok terdapat kandungan zat yang 

berbahaya 

   

3. Bahan-bahan yang terdapat di dalam rokok seperti 

tar, nikotin dan lain-lain berbahaya bagi kesehatan 

   

4. Nikotin dalam rokok dapat menyebabkan 

kecanduan  

   

5. Rokok berbahaya bagi perokok itu sendiri maupun 

bagi orang lain 

   

6. Penyakit yang timbul akibat merokok salah satunya 

kanker paru 

   

7. Rokok dapat mempengaruhi penyempitan 

pembuluh darah yang dapat menyebabkan 

gangguan sirkulasi darah 

   

8. Rokok dapat menyebabkan penyakit jantung dan 

kanker paru 

   

9. Perokok berisiko lebih tinggi mengalami kanker 

paru dibandingkan dengan orang yang tidak 

merokok 

   

10. Rokok berpengaruh terhadap kesehatan gigi dan 

mulut 

   

11. Bila Anda merokok, asap rokok yang Anda 

hembuskan itu merupakan polusi udara bagi orang 

yang ada di sekitar Anda 

   

12. Merokok merupakan penyebab utama timbulnya 

kanker paru 

   

13. Kandungan Tar yang terdapat dalam rokok dapat 

menyebabkan kanker paru 

   

14. Rokok mengandung zat kimia berbahaya seperti 

nikotin, tar, amonia, karbon monoksida,fenol, 

hidrogensianida 

   

15. Terdapat peraturan undang-undang yang 

melarang merokok di tempat umum, sarana 

kesehatan, tempat kerja, tempat proses belajar 

mengajar, angkutan umum 

   

 

 



H. PAPARAN IKLAN ROKOK  

     Berikan tanda checklist (√) pada satu kotak yang menurut anda paling sesuai. 

 

Pernyataan 

 

Ya 

 

Tidak 

Skor 

Diisi oleh 

peneliti 

16. Anda terinspirasi untuk merokok karena 

melihat iklan rokok ditelevisi/media elektronik 

lainnya 

   

17. Menurut anda iklan rokok ditelevisi 

ataupun media elektronik lainnya menunjukan 

bahwa menjadi perokok terlihat lebih keren 

   

18. Apakah anda pernah mencoba produk rokok 

yang di iklankan di media televisi setelah 

melihat iklan rokok? 

   

19. Setelah menonton iklan rokok di media 

televisi, apakah anda berkeingin untuk 

membeli produk rokok yang ada di iklan 

   

20. Apakah anda mengkonsumsi produk rokok 

yang diiklankan di media televisi?  
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Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Kuisioner terhadap 30 responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan Rhitung Rtabel Keterangan 

C1 0,490 0,361 Valid 

C2 0,618 0,361 Valid 

C3 0,892 0,361 Valid 

C4 0,873 0,361 Valid 

C5 0,427 0,361 Valid 

D1 0,391 0,361 Valid 

D2 0,743 0,361 Valid 

D3 0,688 0,361 Valid 

D4 0,798 0,361 Valid 

D5 0,852 0,361 Valid 

E1 0,788 0,361 Valid 

E2 0,696 0,361 Valid 

E3 0,704 0,361 Valid 

E4 0,696 0,361 Valid 

E5 0,715 0,361 Valid 

F1 .466 0,361 Valid 

F2 .495 0,361 Valid 

F3 .418 0,361 Valid 

F4 .749 0,361 Valid 

F5 .408 0,361 Valid 

F6 .406 0,361 Valid 

F7 .491 0,361 Valid 

F8 .542 0,361 Valid 

F9 .465 0,361 Valid 

F10 .433 0,361 Valid 

F11 .597 0,361 Valid 

F12 .432 0,361 Valid 

F13 .379 0,361 Valid 

F14 .465 0,361 Valid 

F15 .408 0,361 Valid 

G1 0,974 0,361 Valid 

G2 0,722 0,361 Valid 

G3 0,483 0,361 Valid 

G4 0,649 0,361 Valid 

G5 0,538 0,361 Valid 

 

 



Hasil Uji Reabilitas 

 

No Variabel 
Jumlah 

Pertanyaan 

Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

1 Variabel C 5 0,705 Reliabel 

2 Variabel D 5 0,746 Reliabel 

3 Variabel E 5 0,762 Reliabel 

4 Variabel F 5 0,758 Reliabel 

5 Variabel G 5 0,718 Reliabel 

 

Analisa Data Univariat dan Bivariat 

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 118 47.8 47.8 47.8 

Laki-Laki 129 52.2 52.2 100.0 

Total 247 100.0 100.0  

 
 

Usia_Mulai_Merokok 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

< 15 Tahun 21 20 20 20 

15 Tahun 24 22.9 22.9 42.9 

> 15 Tahun 60 57.1 57.1 100 

Total   105 100     

 
 
 

Alasan_Merokok 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Penasaran/Ingin Mencoba 45 42.9 42.9 42.9 

Di ajak teman 42 40 40 82.9 

Mencontoh orang Tua 10 9.5 9.5 92.4 

Agar terlihat dewasa/keren 8 7.6 7.6 100 

Total 105 100     

 

 

 

 



 
 

 
 
 

Merek_Rokok 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sampoerna 25 31.6 31.6 31.6 

  Gudang Garam 17 21.5 21.5 53.2 

  Class Mild 13 16.5 16.5 69.6 

  LA Bold 9 11.4 11.4 81.0 

  Malboro 15 19.0 19.0 100.0 

Total 79 100.0     

 
Tempat_Merokok 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

 

Rumah 4 3.8 3.8 3.8 

Sekolah 11 10.5 10.5 14.3 

Tempat 

Tongkrongan/warung/toko 
90 85.7 85.7 100 

Total 105 100     

 
 

Waktu_Merokok 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 
 
 
 
 
 
 

Saat merasa bosan 
11 10.48 10.48 10.48 

Saat stres/kesal/marah 13 12.38 12.38 22.86 

Saat gugup/ menghilangkan ketegangan 3 2.86 2.86 25.71 

Saat santai 22 20.95 20.95 46.67 

saat melihat orang merokok 1 0.95 0.95 47.62 

Saat setelah makan 6 5.71 5.71 53.33 

Saat berkumpul dengan teman 49 46.67 46.67 100.00 

Total 105 100   

 

 

 



 

 

Rokok_yang_Dihabiskan_Perhari 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-4 batang 79 100.0 100.0 100.0 

Total 79 100.0   

 

 

 

Usia_Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Usia (15) 7 2.8 2.8 2.8 

Usia (16) 69 27.9 27.9 30.8 

Usia (17) 90 36.4 36.4 67.2 

Usia (18) 81 32.8 32.8 100.0 

Total 247 100.0 100.0  

 
 

Jenis_Rokok_yang_digunakan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Vali
d 

Cigarrete 79 75.2 75.2 75.2 

Elektrik 26 24.8 24.8 100 

Total 105 100     

     

 

 

Perilaku_Merokok 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Merokok 142 57.5 57.5 57.5 

Merokok 105 42.5 42.5 100.0 

Total 247 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



Jenis Rokok Yang Digunakan * Faktor Psikologis 

Crosstab 

Count   

 

Faktor_Psikologis 

Total 

Tidak 

Berhubungan berhubungan 

Jenis_Rokok_yang_digu

nakan 

Cigarrete 41 38 79 

Elektrik 7 19 26 

Total 48 57 105 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 4.917a 1 .027   

Continuity 

Correctionb 
3.962 1 .047   

Likelihood Ratio 5.096 1 .024   

Fisher's Exact Test    .040 .022 

Linear-by-Linear 

Association 
4.870 1 .027   

N of Valid Cases 105     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

11.89. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Jenis_Rokok_yang_digunakan * Faktor_Pengetahuan 

Crosstabulation 

Count   

 

Faktor_Pengetahuan 

Total Kurang Cukup 

Jenis_Rokok_yang_dig

unakan 

Cigarrete 67 12 79 

Elektrik 18 8 26 

Total 85 20 105 

 

 



 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

 

 

Pearson Chi-Square 3.079a 1 .019   

Continuity Correctionb 2.152 1 .142   

Likelihood Ratio 2.849 1 .091   

Fisher's Exact Test    .091 .075 

Linear-by-Linear 

Association 
3.050 1 .081   

N of Valid Cases 105     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

4.95. 
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Jenis Rokok Yang Digunakan * Faktor Teman 

Crosstab 

Count   

 

Faktor Teman  

Total 

Tidak 

Berhubungan Berhubungan 

Jenis_Rokok_yang_digunak

an 

Cigarrete 40 39 79 

Elektrik 6 20 26 

Total 46 59 105 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.034a 1 .014   

Continuity Correctionb 4.967 1 .026   

Likelihood Ratio 6.352 1 .012   

Fisher's Exact Test    .022 .012 

Linear-by-Linear Association 5.977 1 .014   

N of Valid Cases 105     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

11.39. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Jenis Rokok Yang Digunakan * Faktor Iklan Rokok 

Crosstab 

Count   

 

Faktor Iklan Rokok 

Total 

Tidak 

Berhubungan Berhubungan 

Jenis_Rokok_yang_digunak

an 

Cigarrete 42 37 79 

Elektrik 7 19 26 

Total 49 56 105 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 5.412a 1 .020   

Continuity Correctionb 4.409 1 .036   

Likelihood Ratio 5.604 1 .018   

Fisher's Exact Test    .024 .017 

Linear-by-Linear Association 5.361 1 .021   

N of Valid Cases 105     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

12.13. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Jenis Rokok Yang Digunakan * Faktor Keluarga  

Crosstab 

Count   

 

Faktor Keluarga 

Total 

Tidak 

Berhubungan Berhubungan 

Jenis_Rokok_yang_digunak

an 

Cigarrete 40 39 79 

Elektrik 7 19 26 

Total 47 58 105 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.448a 1 .035   

Continuity Correctionb 3.540 1 .060   

Likelihood Ratio 4.612 1 .032   

Fisher's Exact Test    .042 .029 

Linear-by-Linear Association 4.405 1 .036   

N of Valid Cases 105     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

11.64. 

Computed only for a 2x2 table 
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Faktor yang berhubungan dengan Perilaku Merokok  

pada Remaja di SMAN 57 Jakarta 

Yuliana Theresia, Abdurrasyid 

Universitas Esa Unggul 

abdurrasyid@esaunggul.ac.id 

 

 

Abstrak   

 

Merokok merupakan suatu perilaku yang sangat merugikan bagi setiapiorang namun itidak 

disadari secara nyata bahwa merokokiitu sangat berbahaya ibagi ikesehatan perokok 

sendiri maupuniorang disekitarnya. Rokokimengandung bahanikimiaiberbahayaiyang 

dapatimenimbulkan iberbagai penyakit sepertiipenyakit jantung, stroke, dan ikanker. Saat 

iini. Indonesia imasih imenjadi inegara ketiga idengan perokok iaktif iterbanyak idi idunia. 

Remaja modern zaman iini imenganggapijika mereka mengikuti isuatu trend merekaiakan 

diakui didalam lingkup pergaulannya salah satunya dengan melakukan tindakan perilaku 

merokok. Penelitian iini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan idengan 

iperilaku imerokok pada Remaja di iSMAN 57 iJakarta. Jenis penelitian iini adalah 

kuantitatif, dengan pendekatanicross sectional. Total populasi sebanyak i648 iorang, 

denganisampel 247orang dipilihidengan pendekatanipurposive sampling. Uji Statistik yang 

digunakan adalahichi isquare. iHasil ipenelitian imenunjukkan bahwa iresponden yang 

imerokok isebanyak i105 iresponden i(40%). Faktor yang berhubungan idengan iperilaku 

merokokiadalah ifaktor teman, faktor keluarga, faktor psikologis, faktor iklan dan faktor 

pengetahuan. Sekolah diharapkan dapat membuat edukasi dalam bentuk slogan maupun 

poster terkait bahaya dan dampak rokok bagi masa depan Remaja dan memperketat aturan 

terkait larangan merokok dan sanksi bagi remaja yang merokok pada Remaja. 

 

Kata Kunci: Remaja, Perilaku, Merokok 

 

Abstract 

He smoke isias behavior that is very detrimental to everyone, but it is not realized  that 

smoking is very dangerousiforithe health of smokers themselves and those around them. 

Cigarettes countain toxins/ dangerousichemicals ithat can cause variousidiseases such as 

heart disease,strokeandicancer. Currently Indonesia is stillithe third country with theimost 

active smokers in the world. iToday’s modern adolescents think that if the follow an issue 

and trend they will be recognized within their social circle, one of which is by carrying out 

smoking behavior. This study aims to determine the factors associated iwith ismoking 

behavioriin adolescents at SMAN 57 Jakarta. This type of research isiquantitative, with 

iaicross sectional approach. iThe total population is 648 people, with a sample of 247 

people selected iby purposive sampling approach. The statistical use Chi-Square itest. iThe 

iresults ishowed ithat i105 irespondent i(40%) ismoked. Factors related to smoking 

behavior is psychological factors, family factors, smoking friends factors, knowledge 

factors and the influence of cigarette advertisements. Schools are expected to provide 

education in the form of slogans and posters regarding the dangers and impacts of smoking 

 

 

mailto:abdurrasyid@esaunggul.ac.id


Universitas Esa Unggul 

1 
 

for the future of adolescents ang tighten rules regarding smoking prohibitions and sanctions 

for youth who smoke. 

 

Keywords: Adolescents, behavior, smoking 

 

Pendahuluan  

        Merokokimerupakanisuatu perilaku 

yang itelah imenjadi kebiasaan 

padaimasyarakat iyang ibanyak iditemui 

dalamikehidupanisehari-hari. 

Berdasarkanidata WHO (2018) i 

jumlahiperokok idi i idunia i iterus i 

mengalamiipeningkatan.iJumlah 

perokokdiiduniaidiperkirakan 

berkisaridiiangka i1.1imiliar dan 80 i% 

dari ijumlah itersebut iberasal idari 

negara iberkembangiseperti iiIndonesia. 

Jumlah iperokok idi Indonesia iadalah 

nomorisatu idiiAsiaiTenggara daniurutan 

ketiga idi idunia isetelah iTiongkok idan 

India i(Susanto, i2020). iMenurut iData 

WHO i(World i iHealth i iOrganization) 

tahun i2017 i iIndonesia i imenempati i 

peringkat i iketiga isebanyak i65 ijuta, 

Rusia i61 ijuta, iAmerika iSerikat i58 

juta, iJepang i49 ijuta, iBrazil i24 ijuta, 

Bangladesh i23,3 ijuta, iJerman i22,3 

juta, iTurki i21,5 ijuta iperokok. 

Presentase iperokok idi iIndonesia 

itahun i2021 isebanyak i60,3 ijuta. 

iPresentasi imerokok ipada ipenduduk 

iusia i> i15th itertinggi itahun i2021 idi 

ilima iprovinsi idiIndonesia iProvinsi 

iLampung isebanyak i34.07%, iProvinsi 

iBengkulu i(33.17%) iProvinsi iNTB 

i(32.71%) iProvinsi iJawa iBarat 

isebanyak i32.68%, iProvinsi iBanten 

i31.76%, iProvinsi iDKI iJakarta 

isebanyak i24.44% i i(Data iSurvei iBPS 

i2021). 

Menurut BPS DKI Jakarta 2021, 

sebanyak 16% penduduk di DKI Jakarta 

adalah remaja yaitu sebanyak 1.653.314 

orang dengan presentase jumlah remaja 

Laki-laki sebanyak 51% dan wanita 

Masa iremaja imerupakan iperiode 

iterjadinya ipertumbuhan idan 

iperkembangan iyang ipesat ibaik isecara 

ifisk, ipsikologis imaupun iintelektual. iSifat 

ikhas iremaja imempunyai irasa 

ikeingintahuan iyang ibesar, imenyukai 

ipetualangan idan itantangan iserta 

icenderung iberani imenanggung iresiko 

iatas iperbuatannya itanpa ididahului ioleh 

ipertimbangan iyang imatang. iApabila 

ikeputusan iyang idiambil idalam 

imenghadapi ikonflik itidak itepat, imereka 

iakan ijatuh ike idalam iperilaku iberesiko 

idan imungkin iharus imenggunakan iakibat 

ijangka ipendek idan ijangka ipanjang 

idalam iberbagai imasalah ikesehatan ifisik 

idan ipsikososial i(Kementerian iKesehatan 

iRI, i2017). 

Berdasarkan ihasil istudi ipendahuluan 

iyang idilakukan idi iSMAN i57 iJakarta 

ididapatkan ijumlah isiswa iadalah 

isebanyak i648 iorang. iBerdasarkan ihasil 

iobservasi itampak ibeberapa isiwa iSMA 

isudah imencoba imerokok idi itempat-

tempat iyang imereka ianggap iaman iseperti 

idiwarung idan ijalanan. iBerdasarkan ihasil 

iwawancara idengan i10 iorang isiswa 

ididapatkan i2 iorang imenyatakan ibahwa 

imerokok iitu iadalah ibagian idari istyle 

iyang idianggap isebagai ipria igentle, i3 

iorang ilainnya imengatakan iikut-ikutan 

imerokok ikarena idiajak ioleh itemannya., 

i2 idiantaranya imengatakan itidak imerokok 

inamun ipernah imencobanya isatu ikali idan 

i2 isiswa ilainnya itidak ipernah imerokok. 

Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang 

idiatas idan imelihat iberbagai ifenomena 

itersebut, imenunjukkan ibahwa iakan 

iterjadi ipeningkatan ijumlah iperokok iyang 

diperkirakan iakan isemakin itinggi idi 
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sebanyak 49%  rentang remaja menurut 

WHO 10-19 tahun. Sebanyak 21.75% 

penduduk jakarta adalah perokok aktif. 

Sebanyak 54,86% perokok 

menghabiskan > 60 batang rokok 

perminggu atau rata-rata setiap perokok 

menghabiskan 70,85 batang rokok 

perminggu.  

ikalangan iremaja. iPeneliti imerasa itertarik 

iuntuk imelakukan ipenelitian idimana 

ipeneliti iingin imengetahui ifaktor-faktor 

iapa isaja iyang iberhubungan idengan 

iperilaku imerokok ipada iRemaja idi 

iSMAN i57 iJakarta 

 

Metode Penelitian 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan 

iadalah iadalah ipenelitian ikuantitatif 

ikorelatif ianalitik idengan ipendekatan 

icross isectional. Teknik ipengambilan 

isampel idalam ipenelitian iini iadalah 

inon iprobality isampling idengan 

imetode ipurposive isampling. iPopulasi 

idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh 

isiswa/siswi idi iSMAN i57 iJakarta 

idengan ijumlah i648 iorang.iTeknik 

isampling idalam ipenelitian iini 

imenggunakan ipurposive isampling 

iyaitu iteknik iperhitungan isampel 

ididasarkan ipada isuatu ipertimbangan 

itertentu iyang idibuat ioleh ipeneliti 

isendiri isesuai ikriteria iinklusi idan 

ieksklusi, isampel idalam ipenelitian iini 

iadalah i247 iorang. Variabel yang akan 

dihubungkan mengenai faktor-faktor 

yang berhubungan dengan perilaku 

merokok pada remaja di SMAN 57 

Jakarta. Teknik Pengumpulan data yang 

digunakan dengan memberikan kuisioner 

pada Remaja di SMAN 57 Jakarta. 

Kuisioner dibagikan dan diisi oleh 

responden dan didampingi oleh peneliti. 

 

     Sebagian besar alasan pertama kali 

merokok pada Remaja di SMAN 57 Jakarta 

mengatakan bahwa merokok karena adanya 

rasa penasaran yang tinggi, dimana ingin 

mengetahui rasa rokok itu seperti apa 

dengan presentasi sebesar 42,9%. Dari 105 

responden yang merokok terdapat 87,6 % 

remaja SMAN 57 Jakarta  yang mengatakan 

bahwa teman sekolah yang mempengaruhi 

mereka untuk melakukan perilaku merokok. 

sebagian remaj cenderung baru memulai 

mengembangkan pikiran-pikiran baru, salah 

satunya seperti rasa ingin tahu terhadap 

rokok dan juga sifat remaja yang cenderung 

mudah terpengaruh oleh lingkungan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat sarwono (2016)  

yang mengatakan bahwa  remaja masih 

memilikikebingungan untuk memilih atau 

menentukan sesuatu karena tingkat 

emosinya yang masih labil sehingga tidak 

mampu mengambil keputusan yang tepat 

bagi dirinya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisa Univariat 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa diketahui bahwa 

dari 247 responden, terdapat 118 

responden dengan jenis kelamin 

Perempuan atau sebesar 47,8% dan 

terdapat 129 responden dengan jenis 

kelamin Laki-Laki atau sebesar 52,2%. 

 

Analisa Bivariat 

Faktor yang mempengaruhi Perilaku 

Merokok 

Pengaruh Faktor Teman dengan 

perilaku Merokok 

       Berdasarkan hasil Penelitian pada Tabel 

4.3.1 dari total 247 responden, terdapat 105 

responden dengan perilaku merokok, 

diantaranya 87 responden memiliki teman 
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Gambaran Perilaku Merokok pada 

Remaja di SMAN 57 Jakarta tahun 2023 

diketahui bahwa terdapat 105 responden 

yang melakukan perilaku merokok. 

Tabel 4.3 Distribusi Perilaku 

Merokok 

Pada Remaja di SMAN 57 Jakarta 

Tahun 2023 

Perilaku 

Merokok 

Frekuensi Persentase 

Tidak 

Merokok 

142 57,5% 

Merokok 105 42,5% 

Total 247 100% 

 

       Beberapa iresponden ijuga 

imengatakan ibahwa imereka imerokok 

ikarena iikut iteman iyang imerokok, 

idan ibanyak iresponden iyang sering 

imerokok isaat isedang iberkumpul 

idengan iteman. iHal iini isejalan idengan 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iNurzahraini i& iFithria i(2018) iyang 

imenyatakan ibahwa ilingkungan iteman 

i(54%) iberada ipada ikategori itinggi 

iterhadap iperilaku imerokok. iPenelitian 

iini ijuga isejalan idengan iFebrianika 

i(2016) iyang imenyebutkan iada 

ihubungan ilingkungan isosial idengan 

iperilaku imerokok. iHasil idari i90 

iresponden ilingkungan iteman isebaya 

i(57%) idisebabkan ihampir i96,8% 

iteman iresponden imerupakan iperokok 

idan isering idi itawarkan iuntuk 

imerokok. I 

            Hal ini terjadi karena sebagian 

besar remaja di usia pertengahan (middle 

adolscene) umur 15-17 tahun mengalami 

kebingungan dikarenakan keraguannya 

untuk memilih, dimana pada tahap ini 

remaja cenderung mudah terpengaruh. 

Sebanyak 85,7% Remaja SMAN 57 

Jakarta  yang melakukan perilaku 

merokok ditempat tongkrongan Hal ini 

terjadi karena remaja yang cenderung 

yang merokok. Berdasarkan Tabel 4.7 

diketahui bahwa dari 105 responden yang 

merokok, terdapat 92 responden yang 

merokok karena diajak oleh teman atau 

sebesar 87,6%. Denga p value 0,0012. Dari 

hasil penelitian juga ditemukan  terdapat 

terdapat 92 responden yang merokok saat 

sedang berkumpul bersama teman-teman 

dengan p-value 0.011<0,05. Dari penelitian 

ini peneliti berpendapat bahwa ada 

hubungan antara faktor teman dengan 

Perilaku Merokok pada Remaja di SMAN 

57 Jakarta.  

 

Pengaruh Faktor Keluarga dengan 

perilaku Merokok 

       Berdasarkan ihasil ipenelitian 

iditemukan ibahwa idari i105 iresponden 

iyang imerokok iterdapat i88 iresponden 

iyang imemiliki iorang itua imerokok 

idirumah idan imereka iberpendapat ibahwa 

iorang itua iyang imerokok idirumah 

imempengaruhi iperilaku imerokok 

ilingkungan ikeluarga i(53%) iberada ipada 

ikategori itinggi iterhadap iperilaku 

imerokok. ipenelitian imenunjukkan iada 

ihubungan ifaktor ilingkungan isosial 

iterhadap iperilaku imerokok ipada iremaja 

idengan inilai ip= i0,035 i< i0,05. iHal iini 

isejalan idengan ipenelitian iArozamati 

i(2012) ibahwa iterdapat iPengaruh iorang 

itua imerokok iterhadap iperilaku imerokok 

iresponden isebanyak i32 i(65.3%), idan 

ipengaruh iorang itua iyang imerokok 

isebanyak i74.6%. iHal iini isejalan idengan 

iPenelitian i(Herawati iet ial., i2019) iyang 

imenyatakan ibahwa isikap idan iperilaku 

iorangtua imerokok idapat imeningkatkan 

ifrekuensi imerokok ipada iremaja 

isedangkan isikap idan iperilaku iorangtua 

iyang itidak imerokok idapat imenurunkan 

itingkat ifrekuensi imerokok ipada iremaja. 

iHal iini ijuga isejalan idengan iPenelitian 

i(Chen iet ial., i2018) imenyatakan ibahwa 

ipeneliti imenemukan iadanya ihubungan 

iyang isignifikan iantara imerokok iremaja 
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bergaul dengan teman sebaya dimana 

saat mereka berkumpul dengan teman, 

mereka merasa bahwa mereka bebas 

tanpa diawasi oleh orangtua sehingga 

mereka melakukan perilaku merokok 

ketika berkumpul dengan teman 

isepermainan isedikit iatau ibanyak iakan 

i imemberi idampak ipositif iataupun 

inegatif ike idalam idiri ianak. iIntensitas 

imereka ibertemu idiluar irumah iyang 

iseringkali itanpa ipengawasan idari 

iorang idewasa iakan imembuat ianak- 

ianak iini ilebih ileluasa idalam 

imelakukan iapapun iyang imereka 

iinginkan itanpa isepengetahuan 

iorangtua imereka. iWalaupun itidak 

iselalu iyang idilakukan ioleh i iteman i 

isepermainan i iitu i iadalah i iperilaku i 

iyang i inegatif i itetapi i ijika i iteman i 

isepermainan i ianak isalah isatunya iatau 

imalah ihampir isemua ianggotanya 

imempunyai iperilaku iyang inegatif 

itentu iini iakan idapat imempengaruhi 

iperilaku iindividu icepat iatau ilambat 

i(Ini ijuga isejalan idengan ihasil i idari i 

ipenelitian i ioleh iAnggraeni i(2019), i i 

idimana i i ipaling i i ibanyak iresponden 

i imendukung i ilingkungan ipergaulan 

isebanyak i88.9%. iArtinya ilingkungan 

ipergaulan imerupakan itempat idimana 

imanusia imengembangkan iperilaku 

idalam ikaitannya idengan ikebiasaan 

iyang isering ihadir idilingkungan 

itersebut. iLingkungan iteman isebaya 

iadalah ilingkungan isekitar i iseseorang 

yang imempengaruhi ipertumbuhan idan 

iperkembangan iremaja. iBerbagai ifakta 

imengungkapkan ibahwa isemakin 

ibanyak iremaja imerokok imaka 

isemakin ibesar i ikemungkinan iteman- 

itemannya iadalah iperokok ijuga idan 

idemikian isebaliknya, idari ifakta 

itersebut iada ikemungkinan iremaja 

iterpengaruh ioleh iteman- itemannya. 

 

idan imerokok iorangtua, iartinya iperilaku 

imerokok iremaja idi ikaitkan idengan isikap 

idan iperilaku iorangtua iterutama iorangtua 

imereka iyang imerokok. 

     Dengan idemikian idapat idisimpulkan 

ibahwa ibahwa isikap imembiarkan iorang 

itua iterhadap iperilaku imerokok ianak idan 

ipengaruh iteman isebaya isangatlah 

ipenting iterhadap iperilaku imerokok ianak 

inantinya. iketika iorang itua imengasuh 

ianak-anaknya, imaka iakan iterbentuk 

iinteraksi iantara iorang itua idan ianak. 

iDalam iproses ipemberian ipola iasuh, 

ianak iakan imeniru iapa iyang idicontohkan 

ioleh iorang itua ipada ikegiatan 

ipengasuhan, ikebiasaan iorang itua iyang 

itidak ibaik iseperti imerokok iakan 

idicontoh ioleh ianak itersebut. 

 

Pengaruh iFaktor iPengetahuan idengan 

iperilaku iMerokok 

    Berdasarkan ihasil ipenelitian 

imengenai ipengetahuan iremaja itentang 

iPerilaku iMerokok idi iSMAN i57 iJakarta 

iterdapat i105 iresponden idengan iperilaku 

imerokok, iada i85 iresponden idiantaranya 

imemiliki ipengetahuan iyang ikurang, i20 

iresponden idengan ipengetahuan iyang 

icukup idan ipaling isedikit imemiliki 

ipengetahuan iyang ibaik isebanyak i2 

iresponden idengan ip-Value i0.019 i< i0.05. 

iHal iini idisebabkan ikarna ikurangnya 

ipengetahuan iremaja imengenai 

ipengetahuan itentang iperilaku imerokok. 

iPengetahuan imerupakan ihasil i“tahu” idan 

iini iterjadi isetelah iorang imengadakan 

ipenginderaan iterhadap isuatu iobjek 

itertentu. iPenginderaan iterhadap iobjek 

iterjadi imelalui ipanca iindra imanusia 

iyakni ipenglihatan, ipendengaran, 

ipenciuman, irasa idan iraba idengan 

isendiri. iPada iwaktu ipengindraan isampai 

imenghasilkan ipengetahuan itersebut 

isangat idipengaruhi ioleh iintensitas 

iperhatian ipersepsi iterhadap iobjek. 

iSebagian ibesar ipengetahuan imanusia 
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Pengaruh iFaktor iIklan idengan 

iperilaku iMerokok 

          Iklan i imerokok iberhasil i 

imempersuasi i iremaja i isehingga i 

iremaja i imerasa i imerokok i iitu i 

imerupakan i ihal i iyang i iumum, 

iwajar, i idan sangat i ibiasa i idilakukan. 

i iRemaja i iyang i isedang i iberada i 

idalam i imasa i ipembentukan i ijati i 

idiri itentunya iakan itertarik idengan 

icitra ipositif iyang iditawarkan idalam 

iiklan irokok. iPaparan iiklan irokok 

iakan i imendorong i iremaja iuntuk i 

imerokok i isebagain i iwujud i ijati i idiri 

i iyang i ihendak i idibentu i iolehnya 

i(Damang, i2019). iBerdasarkan ihasil i 

ipenelitian imenunjukan i ibahwa i i105 

iresponden iyang imerokok iterdapat i88 

iresponden iyang imenganggap ibahwa 

ifaktor iIklan iRokok imemberikan 

ipengaruh iseseorang iuntuk imerokok. 

iHal iini isejalan idengan ipenelitian 

iMenurut iloughlin i(2017) mempunyai 

irasa ikeingintahuan iyang ibesar, 

imenyukai ipetualangan idan itantangan 

iserta icenderung iberani imenanggung 

irisiko iatas iperbuatannya itanpa 

ididahului ioleh ipertimbangan iyang 

imatang i(Kemenkes iRI, i2015).  

       Hal iini isejalan idengan ipenelitian 

iyang idilakukan ioleh iNurzahraini i& 

iFithria i(2018) iyang mengatakan 

imenyatakan ibahwa ifaktor igaya ihidup 

isalah isatunya adalah iterlalu isering 

imelihat iiklan idi iTV, iakan itetapi 

itidak iada ihubungan iantara imelihat 

iiklan idi iTV idengan iperilaku 

imerokok. iPenelitian iini itidak isejalan 

iyang imenyatakan iada ihubungan 

ipengaruh iiklan idengan iperilaku 

imerokok. iTerlalu isering imelihat iiklan 

irokok imembuat ianak itertarik iuntuk 

imencoba ikarena iiklan irokok iselalu 

imenampilkan ikemewahan idan 

ikenikmatan, idengan ihasil i55% 

iresponden imengatakan iiklan irokok 

idiperoleh imelalui imata idan itelinga 

i(Dewi, i2019).             Pengetahuan 

imerupakan ihasil imengingat isesuatu ihal, 

itermasuk imengingat ikembali ikejadian 

iyang ipernah idialami ibaik isecara isengaja 

imaupun itidak isengaja idan iini iterjadi 

isetelah iorang imelakukan ikontak iatau 

ipengamatan iterhadap isuatu iobyek 

itertentu. iPenelitian iini isejalan idengan 

ihasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iSintia iMamonto idan iSri iRahayu iNingshi 

iyang iberjudul i“Hubungan Pemberian 

iinformasi iataupun ipengetahuan imengenai 

irokok idan ibahayanya idi ilingkungan 

ikeluarga. iMenurut iasumsi ipeneliti, ihasil 

ipenelitian iyang iberpengetahuan ikurang 

idata idibentuk iberdasarkan itingkatan 

ipengetahuan, itahu, imemahami, iaplikasi, 

ianalisis, isintesis. iHal iini isejalan idengan 

iteori iyang idiungkapkan ioleh iDewi 

i(2019) ibahwa ipengetahuan iatau ikognitif 

imerupakan idominan iyang isangat ipenting 

iuntuk iterbentuknya itindakan iseseorang 

i(ovent ibehavior). Berdasarkan hasil 

penelitian ditemukan bahwa banyak 

responden yang belum mengetahui tentang 

merokok terkait dengan kandungan rokok, 

dan bahaya serta dampak bagi 

kesehatan.Akibat dari kurang pengetahuan 

sehingga membuat para remaja untuk 

melakukan perilaku merokok. dari kelima 

faktor tersebut yang paling berhubungan 

dengan perilaku Merokok pada Remaja di 

SMAN 57 Jakarta yaitu faktor teman sebaya, 

faktor keluarga, faktor Psikologis, faktor 

Iklan dan faktor pengetahuan. 

 

Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

Faktor yang berhubungan dengan Perilaku 

Merokok pada Remaja di SMAN 57 Jakarta, 

maka dapat diambil simpulan sebagai 

berikut: Dari data Demografi didapatkan 

bahwa distribusi remaja di SMAN 57 Jakarta 

berdasarkan Usia, diantara 247 responden, 

terdapat 7 responden yang berada pada usia 
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imenarik iperhatian imereka iuntuk 

imerokok.  

            iMenurut iSalafudin i(dalam 

iAriyani, i2012) imenyatakan ibahwa 

ipersepsi iterhadap irokok iterbentuk 

imelalui imelihat, imendengar, idan 

imembaca iberdasarkan ipengalaman. 

iIklan iyang iada idi itelevisi idan imedia 

imassa, iakan imempengaruhi iremaja 

iuntuk imeniru idan imengikuti iperilaku 

imodel idalam imemperkenalkan iproduk 

irokok itersebut, iditambah idengan 

iadanya iimage iyang idibentuk ioleh 

imodel idalam iiklan irokok isehingga 

iterlihat iseakan iorang iyang imerokok 

iadalah iorang iyang isukses, ikeren, 

idewasa idan itangguh iyang idapat 

imelalui irintangan iapapun. iBanyaknya 

iiklan iyang iberedar isaat iini iselalu 

ibertujuan iuntuk imenciptakan iimage 

iyang ibaik ibagi iperokok ipadahal 

ikenyataannya idalam irokok iterdapat 

ibahan ikimia iyang iberbahaya ibagi 

ikesehatan. 

 

Pengaruh iFaktor iPsikologis idengan 

iperilaku iMerokok 

         Berdasarkan itabel i4.5 iDistribusi 

iPerilaku iMerokok iberdasarkan iAlasan 

iPertama ikali iMerokok, idiketahui 

ibahwa idari i105 iresponden iyang 

imerokok, iterdapat i45 iresponden iyang 

imerokok ikarena iPenasaran/Ingin 

iMencoba iatau isebesar i42,9%. iHal 

itersebut isesuai idengan ipernyataan 

ibahwa iremaja imemiliki irasa iingin 

itahu iyang itinggi, imaka icenderung 

iuntuk imencoba ihal ibaru. iSifat ikhas 

iremaja iPengetahuan idengan iPerilaku 

iMerokok iPada iSiswa iSMP iNegeri i9 

iKotamobagu”. Pada ipenelitian iini 

ididapatkan ihasil ibahwa iremaja iyang 

iberpengetahuan ikurang idengan 

iperesentase i57.8% iatau isebanyak i23 

iorang idari i40 iresponden. iMenurut 

iasumsi isintia idan isri, iapabila 

15 tahun atau sebesar 2,8%, terdapat 69 

responden yang berada pada usia 16 tahun 

atau sebesar 27,9%, terdapat 90 responden 

yang berada pada usia 17 tahun atau sebesar 

36,4% dan terdapat 81 responden yang 

berada pada usia 18 tahun atau sebesar 

32,8%.  

      Berdasarkan Perilaku Merokok 

Responden, terdapat 142 responden dengan 

perilaku tidak merokok atau sebesar 57,5%, 

dan terdapat 105 responden dengan perilaku 

merokok atau sebesar 42,5%. Gambaran 

perilaku merokok terkait alasan merokok 

pertama kali pada Remaja di SMAN 57 

Jakarta  dari 105 responden yang merokok, 

terdapat 45 responden yang  merokok karena 

Penasaran/ Ingin  Mencoba sebesar 42,9% 

dan terdpat 42 responden yang merokok 

karena Diajak Teman atau sebesar 40%. 

Kebiasaan perilaku merokok pada Remaja di 

SMAN 57 Jakarta  dilakukan pada saat 

berkumpul dengan teman sebanyak 49,67%. 

         Faktor yang berhubungan dengan 

perilaku merokok pada remaja yaitu yaitu 

faktor teman, faktor keluarga, psikologis, 

pengetahuan dan iklan rokok.Faktor teman 

dimana remaja cenderung melakukan 

perilaku merokok ketika saat berkumpul 

dengan teman, kemudian diajak oleh teman 

untuk merokok.  

 

Saran  

1.Bagi Universitas 

Khususnya bagi Dosen Perawat 

komunitas bekerjasama dengan 

para mahasiswa melakukan 

kunjungan ke Sekolah untuk 

memberikan edukasi kesehatan 

secara berkala. 

2.Bagi Sekolah 

a. Membuat Poster terkait 

bahaya dan dampak rokok 

bagi masa depan Remaja 

b. Membuat kebijakan dilarang 

merokok dilingkungan 

sekolah baik bagi siswa/siswi 
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iresponden imemiliki ipengetahuan iyang 

ibaik itentang ibahaya imerokok idi iusia 

iremaja imaka idengan isendirinya 

iresponden iakan itakut iterhadap 

ikonsekuensi iyang ididapat idi 

ikemudian ihari. iPada imasa iremaja 

imerupakan ifase iyang idimana iremaja 

isangat imudah iterpengaruh iapabila 

idiajak idalam imelakukan ihal-hal ibaru 

iseperti iperilaku imerokok idan 

iakibatnya iakan imenimbulkan iefek 

iketergantungan idalam ihal imerokok. 

iPenelitian iini isejalan idengan ihasil 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iNurul 

iAzmi iNasution iyang iberjudul 

i“Gambaran iPengetahuan idan iSikap 

iRemaja itentang iMerokok idi iSMPN 

i41 iMedaniTahuni2017”.i 

Padaipenelitianiini ididapatkan 

hasilibahwa remaja yang berpengetahuan 

icukup idengan ipresentase 51.3% iatau 

isebanyak i39 iorang idari i76 responden. 

Hal ini terjdi karena di SMAN 57 Jakarta 

belum adanyaimateriipelajaran ataupun 

sosialisasi tentang bahaya merokok. 

iataupu sosialisa 

 

Barus, R. J., & Doloksaribu, T. M. 

(2019). Gambaran Pengetahuan 

Siswa Tentang Bahaya Merokok Di 

Smp Swasta Pencawan Medan 

Tahun 2019. (2018), 1–7. 

Bird, Y., Staines-Orozco, H., & Moraros, 

J. (2016). Adolescents’ smoking 

experiences, family structure, 

parental smoking and  socio-

economic status in Ciudad Juárez, 

Mexico. International Journal for 

Equity in Health, 15, 29. 

https://doi.org/10.1186/s12939-

016-0323-y 

BPS. (2021). Survei Sosial Ekonomi 

Nasional  

Glantz, S. A., & Bareham, D. W. (2018). 

E-Cigarettes: Use, Effects on 

Smoking, Risks, and Policy 

Implications. Annual Review of 

Public Health, 39, 215–235. 

https://doi.org/10.1146/annurev-

maupun para guru dan staf 

disekolah dan memberikan 

sanksi bagi yang merokok 

dilingkungan sekolah. 

c. Memperbanyak kegiatan 

ekstrakurikuler dan 

mewajibkan semua 

siswa/siswi untuk ikut terlibat 

aktif dalam kegiatan tersebut. 

3.Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian selanjutnya diharapkan 

bisa menggunakan cakupan 

responden yang lebih luas, dan 

menambahkan faktor lain yang 

berhubungan dengan perilaku 

merokok pada Remaja. 
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